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ABSTRAK

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang ada di dalam
sebuah lingkup sekolah dasar, dalam pembelajaran matematika
kendala yang dihadapi siswa tidak lain adalah proses penyelesaian
pada saat menghadapi soal. Untuk itu dibutuhkan sebuah metode yang
tepat dalam penerapan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk Mendeskripsikan dan menganalisis penerapan metode tutor
sebaya dalam pembeajaran tutor sebaya kelas III di MI Ma’arif 01
Gentasari Kroya Cilacap. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatiaf.Lokasi yang
diteliti adalah MI Ma’arif 01 Gentasari Kroya Cilacap.Dengan subjek
penelitian meliputi guru kelas 111 selaku guru matematika, siswa kelas
I11, proses pembelajaran dan kepala madrasah. Hasil penelitian tentang
penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika
kelas IIIdi MI Ma’arif 01 Gentasari Kroya Cilacap adalah 1)
membantu siswa yang belum paham dengan cara bertanya kepada
siswa lainnya, yang ditugaskan sebagai tutor. 2) membangun rasa
tanggung jawab serta percaya diri dalam diri siswa. 3) evaluasi
pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali, yakni evaluasi lisan dan
evaluasi tertulis.

KATA KUNCI :Tutor Sebaya,Matematika,Penerapan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pelajaran yang diberikan disekolah adalah Matematika.
Mata pelajaran ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
menghitung, mengukur, dan menggunakan rumus matematika
.Matematika adalah salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar.
Matematika merupakan salah satu pengetahuan manusai yang paling
bermanfaat dalam kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup Kkita
mengandung matematika. Oleh karena itu model pembelajaran matematika
harus lah bisa membentuk logika berfikir bukan sekedar pandai berhitung.
Karena berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu seperti komputer,
kalkulator, dan lainnya. Namun dalam menyelesaikan masalah perlu
logika berikir dan analisis.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri , kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.*
Dalam proses pembelajaran, kondisi seperti ini merespon secara kreatif
terhadap perkembangan tekhnologi dan manfaatnya sebagai media yang
memperkokoh dan memaksimalkan hasil belajar.?

Guru merupakan seorang yang mendidik dan mengajar. Mengajar
berarti bertanggung jawab atas transformasi ilmu pengetahuan dan
mendidik berarti tidak hanya sebatas bertanggung jawab kepada sisi
pengetahuannya saja, tetapi bertanggung jawab atas akhlak dari peserta
didik itu sendiri. proses mendidik dan mengajar itu sendiri disebut

pembelajaran,yaitu membelajarkan peserta didik dengan mengunakan asas

'Undang-Undag Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab | pasal |
2 Ngainun Naim ,Menjadi Guru Inspiratif,. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. him. 221



pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi antar dua
arah , mengajar dilakukan oleh seorang guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik®mereka laksanakan . permasalahan
antara guru yang sat dengan yang lain pun tentu tidak sama, dari sekian
banyak masalah yang dihadapi salah satunya adalah terkait rendahnya
pencapaian hasil belajar yang diraih oleh siswa. Permasalahan ini
disebabkan karena salah satunya adalah karena pembelajaran yang
monoton dan tidak menarik sehingga membuat para siswa merasa bosan
dan tidak menyukai suatu pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas
tersebut.

Perasalahan seb agaimana disebutkan diatas juga di alami oleh
guru kelas III MI Ma’arif 01 Gentasari Kroya Cilacap khususnya pada
pembelajaran matematika materi bangun ruang. Sisw beranggapan bahwa
materi pembelajaran yang dajarkan oleh guru matematika mereka dirasa
sangat membosankan karena mereka hanya mendengarkan ceramah dari
guru matematika tersebut dan hanya melihat papan tulis dan buku materi
yang disediakan. Oleh karenanya ketika siswa diberikan soal untuk
menyelesaikan nya banyak siswa yang merasa kesulita karena untuk
mendengarkan guru nya saja siswa sudah bosan,pada akhirnya banyak
siswa yang memberi jawaban yang masih salah.

Hal diatas merupakan sedikit contoh dari banyaknya kesulitan-
kesulitan yang dihadapi peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran
matematika, khususnya materi bangun ruang. Dari hasil observasi awal
masalah didominasi oleh faktor :

1. Pembelajaran matematika di MI Ma’arif 01 Gentasari hanya
mengandalkan buku cetak dan papan tulis yang disediakan oleh
sekolahan

2. Tidak adanya variasi metode pembelajaran yang lebih menarik minat

belajar siswa

% Sagala, Syarif. Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta. him. 61



3. Materi yang disampaikan oleh guru terasa sangat monoton dan terkesan

membosankan

Penulis menyimpulkan bahwa permasalahan dari tidak terpenuhinya
pencapaian belajar siswa ada pada kurangnya variasi metode yag digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, khususnya pada

pembelajaran matematika materi bangun ruang.

Penggunaan metode disadari banyak praktisi pendidikan sangat
membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas,
terutama membantu peningkatan hasil belajar.* usaha untuk mengatasi
keadaan demikian ialah penggunaan metode secara terintegrasi dalam proses
belajar mengajar, karena fungsi metode untuk meningkatkan keserasian
dalam penerimaan informasi. Dalam hal tertentu metode juga berfungsi

untuk memberikan umpan balik.

Yang terjadi di MI Ma;arif 01 Gentasari Kroya Clacap adalah tidak
adanya variasai metode,sehingga peserta didik merasa bosan dan kesulitan
pada saat pembelajaran berlangsung. Salah satu metode yang dapat digunkan
adalah metode tutor sebaya . Tutor Sebaya adalah seorang atau beberapa
orang siswa ditunjuk atau ditugaskan untuk membantu siswa — siswa tertentu
yang mengalami kesulitan belajar. Bantuan yang diberikan oleh teman
sebaya pada umumnya dapat memberikan hasil yang lebih baik, hubungan

antara siswa satu dengan yang lain pun lebih dekat, dan lebih terasa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka perlu
diadakannya tindakan peanganan yang tepat. Apabia tidak diaakan tidakan
yang tepat dikhawatirkan makin banyak peserta didik yang merasa bosan
paa saat pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang,
Melalui Tutor Sebaya, siswa bukan dijadikan sebagai objek pembelajaran
tetapi menjadi subjek pembelajaran,yaitu siswa diajak untuk menjadi tutor

atau sumber belajar dan tempat bertanya bagi temannya. Dengan cara

4 Yudhi Munadi,Media Pembelajaran,(Jakarta : GP Press Grup,2013), him 1-2



demikian siswa yang menjadi tutor dapat mengulang dan menjelaskan
kembali materi sehingga menjadi lebih memahaminya dan siswa lain yang
bukan tutor juga akan lebih memahami materi karena tidak ada rasa malu
atau takut dalam diri siswa untuk bertanya kepada tutor ysng tidak lain
adalah temannya. Dibandingkan dengan hubungan dengan guru. Interaksi
antar kawan pun membuka mata anak terhadap pola tingkah laku yang
berlaku dalam kebudayaan tertentu, yang sering dilakukan. dengan
demikian interaksi ini cenderung untuk mempelajari bentuk tingkah laku
yang dipakai untuk pegaulan yang berlaku. Interksi antar kawan
menyebabkan tersedianya contoh yang lebih representtif tentang apa yang
boleh dilakukan dalam kebudayaan itu dibandingkan dengan apa yang
tersedia.

B. Definisi Konseptual

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami penafsiran,
memperjelas judul ini maka perlu ditegaskan tetulis pengertian istilah yang

tekandung dalam judul tersebut yaitu:

1. Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang
dalam pengetian lebih luas mencangkup bidang kognitif,afektif dan
psikomotorik®

2. Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan dalammenyelesaikan masalah
mengenai bilangan.® Matematika merupakan salah satu komponen dari
serangkaian mata pelajaran penting dalam pendidikan, matematika
merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu

pengetahuan dan tekhnologi.”

5 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Belajar.Bandung:Rosdakarya.,him.3

& Abdul Halim fathani,Matematika Hakekat & Logika. Yogyakarta : Ar Ruzz Media.HIm.22.
"Rosita Sundayana,Media Pembelajaran Matematika Untuk Guru,Calon Guru,Orangtua,dan Para
Pecinta Matematika. Bandung: Alfabeta. ,hIm. 2.



3. Tutor sebaya dalam penelitian ini adalah suatu metode pendekatan megajar

yang menuntut seorang peserta didik mampu mengajar pada peserta didik
lainnya.® Siswa yang pandai bertugas memberikan bantuan kepada siswa
yang kurang pandai untuk menguasai suatu materi. Dalam hal ini pada
mata pelajaran matematika dengan standar kompetensi menghitung

keliling dan luas persegi.

. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang tersebut maka penulis dapat membuat
rumusan masalah sebagai berikut :” Bagaimana penerapan metode tutor
sebaya dalam pembelajaran matematika kelas III di Ma’arif 01 Gentasari

Kroya Cilacap?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

a. Mendeskripsikan dan menganalisis penggunaam metode tutor sebaya
dalam pembeajaran tutor sebaya kelas III di MI Ma’arif 01 gentasari
Kroya Cilacap

2. Manfaat penelitian
Selain dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 111
pada mta pelajaran matematika, tentang bangun ruang, penelitian
membawa manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis

Secara teoris,manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat serta
dapat memberikan konstribusi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya pada mata pelajaran matematika

2. mampu menjadi inspiasi bagi madrasah-madrasah lainnya yang
belum menggunakan metode tutor sebebaya dalam

pembelajaran matematika.

8 Endang Mulyatiningsih,Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.Bandung: Alfabeta. him.

249
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b. Manfaat praktis

1.

Bagi Madrasah
Manfaat dari penelitian ini bagi pihak madrasah adalah sebagai
berikut :
a. Memperbaiki sistem pembelajaran yang dilaksanakan
oleh pihak madrasah
b. Meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan
oleh pihak madrasah terkait diadakannya inovasi
Bagi penulis
Bagi penulis, penulisan ini mempunyai manfaat sebagai berikut
a. Membantu penelitian dalam mengeksplor kemampuan

dalam menjalankan pembelajaran seorang guru.

3. Bagi Siswa

a. Siswa akan memperoleh pembelajaran yang berbeda
dari yang biasanya yaitu pembelajaran yang lebih
menarik dengan menggunakan metode tutor sebaya.
Sehingga siswa akan lebih tertarik mengikuti
pembelajaran matematika.

b. Membantu meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam mempelajari matematika seiring penggunaan
metode baru sehingga pembelajaran tidak monoton dan
membosan kan.

4. Bagi Guru

a. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan kajian/bahan
rujukan, bahwa informasi , serta dapat bermanfaat
sebagai media alternative dalam pelaksanaan
pembelajaran.

b. Membantu guru dalam berinovasi dalam proses
pembelajaran

c. Guru akan lebih tepat dalam penggunaan metode yang

diterapkan pada saat proses pembelajaran.
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E. Kajian Pustaka

Tutor sebaya adalah suatu metode pendekatan megajar yang
menuntut seorang peserta didik mampu mengajar pada peserta didik
lainnya.’Metode tutor sebaya dalam pemanfaatannya bagi para siswa
yang pandai yaitu untuk memberikan bantuan belajar kepada teman
sekelasnya yang masih belum faham. Dalam metode tutor sebaya yang
bertindak sebagai tutor adalah siswa, sementara guru hanyalah sebagai
pengarah atau pembimbing apabila tutor sebaya mengalami kesulitan
dalam pelaksanaanya.

Aldi Prasetyo, yang berjudul Implementasi Metode Tutor
Sebaya Pada Pembelajaran Matematika Kelas V MI Ma’arif NU Beji
Kecamatan Kedung banteng Kabupaten Banyumas.skripsi Aldi
Prasetyo adalah mengenai implementasi metode tutor sebaya dalam
pelajaran matematika. Penelitian ini juga memiliki persamaan yakni
sama-sama mengkaji metode tutor sebaya. Dan perbedaan nya adalah
jika penelitian Aldi Prasetyo mengkaji tutor sebaya dalam
pembelajaran Matematika di MI, sedangkan penulis memfokuskan pada

pembelajaran matematika di MI.

Nurul Hafla , pada skripsinya yang berjudul pengaruh metode
tutor sebaya (Peer Teaching) terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi gerak melingkar dikelas X IPA SMA Negeri 1 Simeleu Tengah
mengatakan bawa metode tutor sebaya adalah metode yang baik untuk

diterapkan pada sistem pembelajaran di kelas. Dari hasil peelitian yang

® Endang Mulyatiningsih,Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.Bandung: Alfabeta. him.

249

10 Aldi Prasetyo, Implementasi Metode Tutor Sebaya Pada Pembelajaran Matematika Kelas V Ml
Ma’arif NU Beji Kecamatan Kedung banteng Kabupaten Banyumas.2019.Skripsi . FTIK Prodi
PGMI IAIN Purwokerto
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dilakukan didalam kelas diperoleh peningkatan hasil belajar pada
peserta didik.!

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan skripsi ini terbagi menjadi lima bab .agar isi
yang terdukung dalam skripsi ini mudah dipahami pembaca, gambaran
penulisannya tersusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB pertama Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan manfaat penelitian,kajian pustaka,dan sistematika
pembahasan

BAB kedua kerangka teori terdiri dari 2 sub yakni subbab
pertama berisi tentang Metode Tutor sebaya, yang isinya pengertian
metode tutor sebaya, kriteria calon tutor, langkah-langkah pengajaran
metode tutor sebaya, tekhnik yang dapat dikembangkan dalam metode
tutor sebaya , serta kelebihan dan kekurangan dalam metode tutor
sebaya.subbab kedua berisi tentang Pembelajaran Matematika yang
isinya pengertian pembelajaran, pengertian matematika, tujuan
pembelajaran matematika, materi pembelajaran matematika, macam-
macam metode dalam pembelajaran matematika , serta kaitan tutor
sebaya dengan pembelajaran matematika.

BAB ketiga Menjelaskan tentang jenis penelitian, setting
penelitian, objek dan subjek penelitian, penelitian, tekhnik
pengumpulan data dan analisi data.

BAB keempat berisi tentang penggunaan metode tutor sebaya
dalam pembelajaran matematika di kelas III MI Ma’arif 01 Gentasari
Kroya Cilacap. Yang terbagi dalam dua subbab. Bab pertama berisi
temtang gambaran umum, sejarah berdirinya MI Ma’arif 01 Gentasari,
Visi Misi, Letak Geografis, Keadaan guru dan siswa, serta sarana dan

prasarana di Madrasah. Subbab kedua berisi tentang pelaksanaan

“Nurul Halfa,Pengaruh metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik pada Materi Gerak Melingkar di Kelas X IPA SMA N 1 Simelue Tengah.2018.Skripsi FTIK
UIN Ar-Raniry Aceh
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pembelajaran yang terbagi menjadi lima bagian yakni, perencanaa,
proses, serta evaluasi, kemudian analisis, kelebihan serta kekurangan
penggunaan metode tutor sebaya.

BAB kelima berisi tentang penutup yakni kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas Il MI Ma’arif 01 Gentasari Kroya Cilacap. Hasil belajar siswa meningkat
setelah melakukan langkah-langkah metode tutor sebaya yaitu siswa membantu siswa
yang kurang pandai dalam memahami suatu pelajaran. pemberian tutor sebaya kepada
Siswa lainnya secara individual pun mampu menyelesaikan soal yang diberikan oeh
guru dengan hasil yang maksimal. Hal ini Dilakukan pada saat diskusi kelompok yang
pembagian kelompoknya ditentukan oleh guru.

Terjadinya peningkatan ini karena guru tepat dalam memilih tutor yang
memahami materi dan memiliki emosional yang baik terhadap teman-temannya. Saat
siswa melakukan diskusi dalam kelompoknya, guru memantau setiap kelompok
mengamati para siswa dalam berdiskusi.siswa yang kurang berperan dalam hal ini di
dekati oleh guru dan diarahkan agar bertanya kepada tutor sehingga seluruh siswa bisa

memahami materi pelajaran..

Hal ini dibutikan dengan hasil belajar individual siswa yang diberikan oleh

guru saat evaluasi pembelajaran berlangsung.

Namun, kendala yang masih dihadapi oleh guru saat memilih tutor adalah
ketika siswa tersebut bukan memberi stimulus untuk menyelesaikan soal pada materi

yang disampaikan.Justru siswa memberikan jawaban kepada teman sebayanta.

Tahap akhir dalam pembelajaran berupa evaluasi .dalam evaluasi terdiri dari
empat tahapan yaitu : tahap awal, pengajaran, evaluasi akhir (pre-test) dan tahap

tindak lanjut atau evaluasi perbaikan.(remedial).

Setelah proses evaluasi dilaksanakan, guru menyimpulkan mateti yang telah

disampaikan.

SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan metode tutor sebaya dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika matri bangun luas

di kelas III MI Ma’arif 01 Gentasari Kroya Cilacap,maka dalam penerapan metode ini

perlu diperhatikan bahwa :

1. Perlu adanya reward atau hadiah kepada peserta didik

2. Guru harus lebih mengukur tingkat kemampuan siswa yang dijadikan sebagali
tutor untuk mengantisipasi hasil jawaban yang diberikan bukan pembahasannya

3. Guru lebih aktif dalam mendamingi tutor saat pembelajaran berlangsung

4. Peserta didik seharusnya lebih aktif karena yang menjadi tutor adalah teman nya
sendiri

5. Bagi sekolah harus lebih menyediakan beragam media pembelajaran yang dapat
menunjang proses pembelajaran, karena sebagai dukungan terhadap guru untuk
memperbaiki permasalahan pembelajaran yang dihadapi.

. PENUTUP

Dengan mengucap Alhamdulillahirobbil’alamin berkah ridha dan rahmat-Nya penulis
dapat menyelesaikan tgas akhir ini walaupun memakan waktu yang cukup lama.
Namun penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan yang
penulis lakukan. Untuk itu penulis berharap kritik dan saran yang membangun untuk
mengembangkan diri penulis Pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

Diakhir penulisan skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak
yang telah mendukung sehingga dalam penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.
Akhirnya dengan segala kekuranagn penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis maupun orang lain . semoga limpahan berkah dan hidayah

selalu menyertai kita, Amin.
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